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Abstract: Based on data in the last three years there have been cases of sexual violence in 
elementary school children in Sawahlunto City. This study aims to determine the description of 
the principal's perception of early sex education in elementary schools in Sawahlunto City. 
Research uses quantitative and qualitative methods (mix methods). Research location in 
Sawahlunto City. Quantitative research analyzes the variable perception of vulnerability, 
seriousness, benefits, obstacles, Self-efficacy with the Pearson Correlation Test Design The 
sample of this study amounted to 65 primary school principals (total population), selection of 
qualitative informants with purposive sampling techniques totaling 5 people carried out in the 
months May-June 2024. Univariate analysis results show perception, namely moderate 
vulnerability (50.8%), moderate seriousness (53.8%), moderate resistance (69.2%), moderate 
benefits (75.4%), moderate Self efficacy (32.3%) and moderate behavior (15.4%). The bivariate 
results show a significant relationship with the principal's health behavior in applying early sex 
education is the perception of vulnerability (r = 0.334, p <0.01), seriousness (r = 0.285, p 
<0.05), benefits (r = 0.292, p <0.05) , Resistance (r = 0.377, p <0.01), Self efficacy (r = 0.458, p 
<0.01). The results of qualitative analysis show that human resources are limited, the availability 
of limited funds, triggering activities are not optimal, monitoring and specific evaluations about 
early sex education have not been carried out. The conclusion of this study is that there is a 
correlation that goes in the direction of the health behavior of the Primary School principal in 
applying sexual education to their students, meaning, if one of the perception variables has 
increased, other variables also increase. 
Keywords: Health-Belief Model, Principal Perception, Early Sex Education, Elementary School. 
 
Abstrak: Berdasarkan data pada tiga tahun terakhir terdapat kasus kekerasan seksual pada anak 
sekolah dasar di Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi 
kepala sekolah terhadap pendidikan seks dini di sekolah dasar di Kota Sawahlunto. Penelitian 
menggunakan metode Kuantitatif dan kualitatif (mix methods). Lokasi penelitian di Kota 
Sawahlunto. Penelitian Kuantitatif menganalisa variabel persepsi kerentanan, keseriusan, 
manfaat, hambatan, keyakinan diri dengan desain uji korelasi pearson Sampel penelitian ini 
berjumlah 65 kepala sekolah dasar (total populasi), Pemilihan informan kualitatif dengan teknik 
purposive sampling berjumlah 5 orang yang dilakukan dibulan Mei - juni 2024. Metode 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Hasil analisis univariat 
menunjukkan persepsi yaitu kerentanan sedang (50,8%), keseriusan sedang (53,8%), hambatan 
sedang (69,2%), manfaat sedang (75,4%), keyakinan diri sedang (32,3%) dan perilaku sedang 
(15,4%). Hasil bivariat menunjukan hubungan yang signifikan dengan perilaku kesehatan kepala 
sekolah dalam menerapkan pendidikan seks dini adalah persepsi Kerentanan (r=0.334, p<0.01), 
keseriusan (r=0.285, p<0.05), Manfaat (r=0.292, p<0.05), Hambatan (r=0.377, p<0.01), 
Keyakinan Diri (r=0.458, p<0.01). Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia terbatas, ketersediaan dana yang terbatas, kegiatan pemicuan tidak berjalan optimal, 
monitoring dan evaluasi khusus tentang pendidikan seks dini belum dilakukan. Kesimpulan 
penelitian ini bahwa adanya korelasi yang berjalan searah terhadap perilaku kesehatan kepala 
sekolah dasar dalam menerapkan pendidikan seksual pada peserta didiknya, artinya, jika salah 
satu variabel persepsi mengalami peningkatan maka variabel lainnya juga mengalami 
peningkatan. 
Kata Kunci: Health-Belief Model, Persepsi Kepala Sekolah, Pendidikan Seks Dini, Sekolah 
Dasar 
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A. Pendahuluan 

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan permasalahan serius yang terus 
meningkat di Indonesia, baik dari jumlah kasus maupun dampak yang ditimbulkan. 
Korban tidak hanya berasal dari kalangan remaja, tetapi juga anak usia sekolah dasar 
bahkan balita. Sebagian besar pelaku berasal dari lingkungan terdekat anak, seperti 
keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PPPA) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023 terdapat 
17.421 kasus kekerasan terhadap anak, dengan 60,2% merupakan kasus kekerasan 
seksual. Di Sumatera Barat, termasuk Kota Sawahlunto, kasus kekerasan seksual 
terhadap anak masih terus ditemukan sehingga memerlukan perhatian serius. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya pencegahan sejak dini melalui 
pendidikan seksual yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Sekolah memiliki 
peran strategis sebagai tempat pembentukan karakter sekaligus lingkungan yang 
mendukung pemberian pendidikan seksual. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan, menggerakkan guru, serta 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman bagi peserta didik. Namun, masih terdapat 
persepsi yang beragam di kalangan kepala sekolah mengenai pendidikan seks dini, mulai 
dari menganggapnya penting hingga menganggapnya sebagai hal yang tabu. 

Health Belief Model (HBM) merupakan salah satu teori yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana persepsi individu memengaruhi perilaku kesehatan. Model 
ini menilai perilaku berdasarkan persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi 
manfaat, persepsi hambatan, serta keyakinan diri (self-efficacy). Dalam konteks 
pendidikan seks dini, HBM dapat digunakan untuk memahami bagaimana persepsi 
kepala sekolah memengaruhi penerapan pendidikan seksual sebagai upaya pencegahan 
kekerasan seksual pada anak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi 
kepala sekolah dasar terhadap pendidikan seks dini berdasarkan pendekatan Health Belief 
Model serta hubungannya dengan perilaku kesehatan dalam penerapan pendidikan seks 
dini di sekolah dasar di Kota Sawahlunto. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar 
dalam penyusunan kebijakan dan penguatan program pencegahan kekerasan seksual 
melalui pendidikan seksual di lingkungan sekolah dasar. 
 
B. Metedologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan desain explanatory 
sequential, yaitu penelitian diawali dengan pendekatan kuantitatif kemudian dilanjutkan 
dengan pendekatan kualitatif untuk memperdalam dan menjelaskan hasil penelitian 
kuantitatif. Tahap kuantitatif menggunakan desain cross-sectional yang dilaksanakan di 
Kota Sawahlunto. Populasi penelitian adalah seluruh kepala sekolah dasar sebanyak 65 
orang, dengan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur persepsi 
berdasarkan Health Belief Model (HBM), meliputi perceived susceptibility, perceived 
severity, perceived benefits, perceived barriers, self-efficacy, serta perilaku kesehatan 
berupa penerapan pendidikan seks dini. Instrumen telah melalui uji validitas dan 
reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha > 0,60 pada seluruh variabel. Analisis data 
dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi setiap variabel dan bivariat 
menggunakan uji korelasi Pearson dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Tahap 
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kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik purposive sampling. 
Informan terdiri atas Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Dinas 
Sosial, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Perlindungan Perempuan dan Anak, serta guru 
sekolah dasar yang mewakili wilayah perkotaan dan pedesaan. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumentasi. Keabsahan 
data dijamin menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data 
kualitatif meliputi proses transkripsi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang melibatkan 65 
kepala sekolah dasar di Kota Sawahlunto pada penelitian kuantitatif dan lima informan 
pada penelitian kualitatif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki persepsi pada kategori sedang terhadap pendidikan seks dini, 
meliputi persepsi kerentanan (50,8%), keseriusan (53,8%), manfaat (75,4%), hambatan 
(69,2%), serta keyakinan diri (32,3%). Perilaku kepala sekolah dalam menerapkan 
pendidikan seks dini juga didominasi kategori sedang. Analisis korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa seluruh komponen Health Belief Model (HBM) berhubungan 
signifikan dengan perilaku kepala sekolah dalam menerapkan pendidikan seks dini. 
Persepsi kerentanan memiliki hubungan positif dengan perilaku kesehatan (r=0,334; 
p<0,01), diikuti persepsi keseriusan (r=0,285; p<0,05), manfaat (r=0,292; p<0,05), 
hambatan (r=0,377; p<0,01), dan keyakinan diri (r=0,458; p<0,01). Variabel keyakinan 
diri menunjukkan kekuatan hubungan paling tinggi dibandingkan variabel lainnya.  

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa implementasi pendidikan seks dini 
di sekolah dasar belum berjalan optimal. Hambatan yang ditemukan meliputi 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi mengenai pendidikan seks, 
minimnya dukungan anggaran, belum adanya pedoman dan kebijakan teknis yang jelas, 
keterbatasan sarana pendukung, serta belum terlaksananya kegiatan monitoring dan 
evaluasi secara khusus. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan pendidikan seks dini 
masih bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam program sekolah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kepala sekolah berdasarkan 
konstruk Health Belief Model berhubungan dengan perilaku penerapan pendidikan seks 
dini di sekolah dasar. Semakin tinggi persepsi kepala sekolah mengenai kerentanan 
peserta didik terhadap kekerasan seksual, keseriusan dampak yang dapat ditimbulkan, 
manfaat pendidikan seks dini, kemampuan mengatasi hambatan, serta keyakinan diri 
dalam melaksanakan program, maka semakin baik perilaku kepala sekolah dalam 
mendukung implementasi pendidikan seks di sekolah. Temuan ini memperkuat bahwa 
persepsi merupakan faktor penting dalam pembentukan perilaku kesehatan sesuai konsep 
Health Belief Model.  Variabel keyakinan diri (self-efficacy) merupakan faktor yang 
memiliki hubungan paling kuat dengan perilaku kepala sekolah. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri kepala sekolah dalam memberikan dukungan, mengambil 
keputusan, dan menggerakkan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
implementasi pendidikan seks dini. Sebaliknya, adanya hambatan berupa keterbatasan 
kompetensi tenaga pendidik, belum tersedianya pedoman pelaksanaan, serta keterbatasan 
anggaran menyebabkan implementasi program belum optimal.  
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Temuan kualitatif memperlihatkan bahwa pendidikan seks dini masih menghadapi 
tantangan pada aspek input, proses, dan output. Belum adanya pelatihan khusus bagi guru 
dan kepala sekolah, belum tersusunnya kebijakan operasional, serta belum 
dilaksanakannya monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan menjadi kendala utama 
dalam pelaksanaan program. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lintas sektor antara 
Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, serta Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak untuk menyusun kebijakan, meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia, menyediakan pendanaan, serta mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi 
agar pendidikan seks dini dapat diterapkan secara efektif di sekolah dasar.  
 
D. Penutup 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Persepsi Kepala Sekolah Terhadap 
Pendidikan Seks Dini di Sekolah Dasar di Kota Sawahlunto”, maka dapat disimpulkan: 
Terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi kerentanan, keseriusan, manfaat, 
hambatan dan keyakinan diri dengan perilaku kesehatan kepala sekolah Dasar dalam 
menerapkan pendidikan seks dini pada peserta didiknya, empat variabel memiliki 
korelasi yang rendah dan satu variabel memeliki korelasi sedang, namun memiliki nilai 
positif yang artinya korelasi berjalan searah terhadap perilaku kesehatan kepala sekolah 
dasar dalam menerapkan pendidikan seksual pada peserta didiknya, artinya jika salah satu 
variabel mengalami peningkatan maka variabel lainnya juga mengalami peningkatan. 
Mayoritas kepala sekolah dasar memiliki persepsi yang tergolong sedang dalam variabel 
persepsi kerentanan, keseriusan, manfaat dan hambatan artinya kepala sekolah dasar 
memiliki keyakinan yang cenderung netral bahwa peserta didiknya memiliki 
kemungkinan mengalami kekerasan seksual, keseriusan dampak, manfaat dan hambatan 
dari kekerasan seks dini tersebut. Persepsi kepala sekolah dipengaruhi oleh pemahaman, 
pengalaman, serta belum mengetahui materi pendidikan seks dini dan belum pernah 
mengikuti pelatihan pendidikan seks dini, hal tersebut juga menjadi salah satu hambatan 
bagi kepala sekolah dalam melakukan pendidikan seksual pada peserta didiknya, selain 
itu, hambatan lain yang dirasakan adalah persetujuan orang tua peserta didik jika 
mengajarkan pendidikan seks dini dan rasa tabu dalam mengucapkan istilah-istilah 
seksualitas. Kepala sekolah dasar belum melakukan perilaku kesehatan berupa 
pendidikan seks dini secara komprehensif kepada peserta didiknya, meskipun dalam 
variabel persepsi Perilaku Kesehatan sebagian besar kepala sekolah masuk dalam 
kategori sedang atau merasa telah cukup mengajarkan pendidikan seks dini. Hal ini 
disebabkan persepsi kepala sekolah sudah merasa memberikan informasi mengenai 
pendidikan seks pada peserta didiknya meskipun tidak sering. Informasi terkait materi 
pendidikan seksual yang disampaikan kepada peserta didik tidak sistematis, tidak 
terencana, bersifat insidentil, sehingga belum merata kepada seluruh siswa, dan belum 
dapat dievaluasi keefektifannya. Kepala sekolah mayoritas memiliki persepsi yang 
tergolong tinggi dalam variabel keyakinan diri, artinya tingkat kepercayaan diri kepala 
sekolah akan kemampuannya melakukan pendidikan seks dini. Pendidik di sekolah dasar 
merasa kurang yakin akan kemampuan dirinya untuk mengajarkan materi pendidikan 
seks dini pada peserta didiknyaa. Penerapan pendidikan seks dini di sekolah dasar dari sisi 
input masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia yang memerlukan peningkatan 
kapasitas guru dan kepala sekolah, ketersediaan dana khusus dan sarana prasarana yang belum 
memadai, meski kebijakannya—seperti UU No. 35 Tahun 2014 dan Inpres No. 5 Tahun 2014—
sudah berjalan secara garis besar melalui metode penyuluhan, media sosial, konseling, serta 
pendampingan. Pada tahap proses, kegiatan diawali dengan pra-pemicuan yang melibatkan lintas 
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sektor, dilanjutkan dengan pemicuan yang sayangnya belum efektif akibat minimnya keaktifan 
peserta, hingga tahap pasca-pemicuan yang menunjukkan dampak signifikan; meski demikian, 
pemantauan oleh dinas pendidikan masih belum optimal sehingga evaluasi khusus belum tersedia. 
Hasil akhirnya dari sisi output memperlihatkan adanya peningkatan kepercayaan diri serta 
perilaku kesehatan kepala sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan seks dini tersebut. 
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